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ABSTRAK

Dengan potensi energi air head rendah dan debit air yang relatif kecil maka
dibutuhkan generator putaran rendah untuk di aplikasikan pada potensi energi
yang ada. Pengembangan Permanent Magnet Generator (PMG), menjadi alternatif
mengingat konstruksi kutub rotor relatif sederhana dibanding generator
konvensional, sehingga secara teknis diperlukan jumlah kutub rotor yang lebih
banyak dalam upaya menurunkan kecepatan putar nominal generator. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis unjuk kerja generator axial 1 phasa dengan
beban resistif bervariasi dan beban induktif. Penelitian ini memiliki 4 tahapan
penelitian yaitu : 1). Study literatur. 2). dilakukan pengujian alat. 3). Pengukuran
pengambilan data. 4). Analisis data. Dari penelitian ini didapatkan hasil dari
pungujian alat dan pengukuran pengambilan data unjuk kerja generator axial 1
phasa dengan vaiasi beban induktif dan resistif . beban dipasang 15 watt,
tegangan 35.10, arus 0.80, rpm 2550 saat beban 75 waat, tegangan 11.50, arus
1.54, rpm 2220. dari hasil tersebut dapat disimpulkan generator axial 1 phasa
arus juga semakin besar tetapi tegangan dan rpm menurun.

Kata Kunci: PLTMH, PMG, Generator Axial, beban resistif, beban induktif.

ABSTRACT

With the potential of low head water energy and relatively small water
discharges, a low speed generator is needed to be applied to the existing energy
potential. The development of Permanent Magnet Generators (PMG) is an
alternative considering that the construction of the rotor poles is relatively simple
compared to conventional generators, so that technically it requires a higher
number of rotor poles in an effort to reduce the generator's nominal rotational
speed. The purpose of this study was to analyze the performance of a phase 1
axial generator with variable resistive loads and inductive loads. This study has 4
stages of research, namely: 1). Literature study. 2). tool testing is done. 3).
Measurement of data retrieval. 4). Data analysis. From this study, the results
obtained from the testing of tools and measurements of data collection
performance of axial 1 phase generators by load inductive and resistive load.
load mounted 15 watts, voltage 35.10, current 0.80, rpm 2550 when the load is 75
waat, voltage 11.50, current 1.54, rpm 2220. from these results it can be
concluded that the phase 1 axial generator exits the current when the load is
connected to the generator the greater the load current also the bigger but the
voltage and rpm decrease.

Keywords: PLTMH, PMG, Axial Generator, resistive load, inductive load.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan hidup manusia sehari- hari hampir tidak bisa dipisahkan dengan
energi listrik. Energi listrik sudah menjadi kebutuhan pokok manusia di era
modern saat ini. Ternyata masih banyak daerah yang masih belum bisa teraliri
listrik dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) seperti di Dusun Sarwan Desa
Merbau Kecamatan Banding Agung Ogan Komering Ulu Selatan, karena
terkendala oleh jalan menuju dusun yang masih kecil hanya cukup untuk
persimpangan kendaraan roda dua, juga kondisi jalan naik turun yang cukup
curam inilah yang membuat distribusi lisrik belum bisa menjangkau dusun ini.
dengan sumber daya energi yang tersedia saat ini salah satunya yaitu air dari
aliran sungai kecil yang membentuk air terjun dengan head yang rendah. Dari
potensi yang ada di dusun sarwan tersebut timbul inisiatif untuk memanfaatkan
enrgi aliran air menjadi pembangkit listrik tenaga air berkapasitas kecil dengan
menggunakan turbin ulir Arcimedes yang akan di hubungkan dengan generator
fluks axial 1 phasa.

Timbulah pemikiran yang akan dituangkan dalam penyusunan skripsi yaitu
suatu perancanggan alat dengan judul “ANALISIS UNJUK KERJA
GENERATOR AXIAL 1 PHASA DENGAN VARIASI BEBAN .

Pemanfaatan energi potensial air dengan head rendah dan atau debit relatif
kecil menjadi energi listrik memerlukan ketertersedian teknologi generator
putaran rendah. Pengembangan Permanent Magnet Generator (PMG) menjadi
alternatif mengingat konstruksi kutub rotor relatif sederhana dibanding generator
konvensional, sehingga secara teknis lebih mudah jika diperlukan jumlah kutub
rotor yang lebih banyak dalam upaya menurunkan kecepatan putar nominal
generator. Salah satu aspek penting dalam desain generator magnet permanen

adalah rapat fluks yang melingkupi kumparan stator (kumparan jangkar).



Kuantitas rapat fluks pada kumparan stator akan mempengaruhi output tegangan
dan daya generator magnet permanen (Gieras, Jie-Wang, & Kamper., 2008)
(Prasetijo & Waluyo, Optimasi Lebar Celah Udara Generator Axial Magnet

Permanen Putaran Rendah 1 Fase, 2015).

Pada generator berjenis fluks axial digunakan magnet permanen.
Penggunaan magnet permanen pada generator ini dapat menghasilkan medan
magnet pada celah udara tanpa perlu eksitasi, dan tanpa disipasi daya listrik.
Untuk generator magnet permanen digunakan sistem penguatan sendiri. Sistem
penguatan ini digunakan pada generator tanpa sikat (brushless alternator).
(Prasetijo & Walujo, 2014). serta sistem pemeliharaan yang relatif mudah
sehingga berpotensi diterapkan pada pembangkit listrik tenaga micro hidro head
rendah. Jenis magnet permanen yang digunakan adalah neodymium ferrite boron
(NdFeb) (Prasetijo & Waluyo, 2015).

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis unjuk kerja generator axial 1
phasa dengan variasi beban resistif dan induktif.

1.3. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam analisis unjuk kerja generator aksial 1 phasa

dengan variasi beban induktif trafo dan resistif lampu pijar.
1.4. Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN menjelaskan mengenai latar
belakang, tujuan penelitian, batasan

masalah, sistematika penulisan.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

BAB 3 METODE PENELITIAN

BAB 4 PEMBAHASAN

BAB 5 PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

Menjelaskan mengenai generator,
generator magnet permanen axial,
perhitungan daya keluaran
generator,  Efisiensi  generator,
Beban Resistif, induktif, Kapasitif.

Metode pengambilan data, metode
perancangan alat, fishbon diagram,
alat dan bahan yang digunakan,

tempat dan waktu penelitian

Data pengukuran , data percobaan,

analisis data.

Kesimpulan dan saran
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